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ABSTRACT 

 

The software of water levels monitoring system using Borland Delphi 7 has been created. 

This monitoring system can be used to monitor water levels especially at the dam through serial 

communication using CPortLib components. 

The system can read the data changes from  water level sensor.  When there is an increase 

of water level, the system will receive data from sensor and when the water levels leak or the 

ambient of water levels is too high, the system will sound an alarm as a sign of danger then put it 

into the database and display it on the computer. 

The system has been successfully realized and can store data from sensors water level 

sensor is stored in Microsoft Access database, display it on the computer and automatically 

sound an alarm when the water levels leak or the ambient of water levels is too high. 

 
 
 

INTISARI 
 

Telah dibuat sistem monitoring level air menggunakan Borland Delphi 7. Sistem 

monitoring ini dapat dimanfaatkan untuk memantau level air terutama pada bendungan dengan 

menggunakan komunikasi serial untuk media pengiriman data. 

Sistem tersebut dapat membaca perubahan data dari sensor level air. Saat terjadi kenaikan 

level air melebihi level aman yaitu mencapai level 4 maka sistem akan otomatis membunyikan 

alarm sebagai tanda peringatan bahaya.  

Sistem tersebut telah berhasil direalisasikan dan dapat menyimpan data perubahan level air 

dari sensor ke database, menampilkannya pada komputer serta membunyikan alarm otomatis 

jika level air terlalu tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan jaman yang semakin pesat saat ini selain menimbulkan dampak yang positif 

juga dapat menimbulkan dampak negatif yang sangat merugikan manusia. salah satunya adanya 

Global Warming (Pemanasan Global) yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan perubahan 

iklim yang menyebabkan perubahan cuaca yang sangat ekstrim dan tidak menentu         (Iwan, 

2008). 

Curah hujan yang sangat besar dan berkepanjangan menyebabkan daerah-daerah di 

Indonesia sering dan rawan akan terjadinya bencana banjir, longsor dan  air bah. Bencana yang 

sering terjadi dan menyebabkan banyak kerugian adalah banjir. Kondisi pengairan yang buruk 

dan sangat minimnya peringatan dini terhadap datangnya bencana menyebabkan banjir menjadi 

langganan sebagian besar masyarakat Indonesia. Langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengatasi banjir tersebut yaitu salah satunya dengan membangun bendungan di beberapa daerah. 

Bendung Air merupakan sebuah proyek yang dibangun sebagai suatu alat pengendali dan 

pemonitoran seluruh tata pengaturan air dan berfungsi sebagai antisipasi bencana banjir. Sistem 

bendung air yang masih mengandalkan pada pemonitoran air secara manual melibatkan banyak 

petugas penjaga pintu air yang harus selalu siap berada di setiap bendung untuk mengendalikan 

bendung air disaat terjadi peluapan air yang timbul dari hujan lebat, maupun dari aliran  

air  deras  pada  setiap  sumber  air  mengalir (Hidayat, 2004). 

Selama ini, untuk mengetahui level air pada bendungan, petugas jaga harus datang dan 

memantau kondisi bendungan secara manual dengan melihat indikator yang ada pada sungai 

tesebut. Hal ini sangat tidak efektif dan memakan waktu apalagi jika kondisi cuaca sedang buruk 

dan tidak memungkinkan dilakukan pemantauan secara konvensional padahal pada saat-saat 

seperti itulah data yang akurat mengenai level air sangat dibutuhkan guna mengantisipasi 

bencana alam yang mungkin terjadi (Balai Keamanan Bendungan, 2006). 

Untuk itu diperlukan suatu sistem monitoring terhadap level air. Untuk memaksimalkan 

fungsi sistem monitoring tersebut maka diperlukan sistem komputerisasi untuk pencatatan 
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(akusisi data) yang dilakukan secara intensif (realtime) dan untuk memperoleh data yang lebih 

akurat karena manusia memiliki kelemahan untuk pemantauan secara terus-menerus dan sistem 

peringatan dini melalui alarm yang akan otomatis berbunyi pada saat ketinggian level air 

mencapai kondisi yang menghawatirkan. Dengan adanya peringatan dini, diharapkan masyarakat 

terutama yang berada di sekitar daerah bendungan tersebut dapat dengan segera melakukan 

tindakan-tindakan yang diperlukan untuk menghindari adanya banjir dan apabila diperlukan 

dapat melakukan evakuasi ke daerah aman. 

Dengan melihat permasalahan tersebut maka dengan ini penulis ingin merancang dan 

merealisasikan aplikasi Borland Delphi sebagai sistem monitoring level ketinggian. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Membuat perangkat lunak sistem monitoring berbasis untuk monitoring level air. 

b. Membuat basis data sistem monitoring level air menggunakan Microsoft Access. 

 

1.3 Metode Penelitian 

Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan landasan  teori, data-data atau informasi 

sebagai bahan acuan dalam melakukan perencanaan, percobaan, pembuatan dan penyusunan 

Tugas Akhir. 

b. Perancangan dan pengujian bagian perangkat lunak 

Perancangan perangkat lunak ini dengan menggunakan komunikasi serial, Microsoft Access 

dan Borland Delphi 7.0. Setelah pada perangkat lunak selesai, dilakukan pengujian pada 

perangkat keras. 

c. Komunikasi antara perangkat lunak dan perangkat keras 

Perangkat lunak dan perangkat keras yang telah dilakukan pengujian kemudian dihubungkan 

(dikoneksikan) melalui komunikasi serial. Hal ini dilakukan untuk mengetahui koneksi 

antara program aplikasi dengan alat secara keseluruhan. 
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d. Implementasi 

Sistem yang telah bekerja ini diharapkan dapat diimplementasikan untuk sistem pemantauan 

level air di bendungan sehingga dapat mempermudah kerja sistem dan mencegah terjadinya 

bencana yang tidak diinginkan. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Pada penelitian ini hanya membahas bagaimana perancangan software mengenai pembuatan 

sistem monitoring level air berbasis Borland Delphi 7. Tidak dibahas mengenai pembuatan 

hardware sensor level air dan pembuatan perangkat transmitter data. 
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